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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 41 Tonye”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan aktivitas peserta didik pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentu Penelitian Tindakan 
Kelas. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 20 peserta didik. Hasil analisi data 
bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan penerapan 
metode kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 41 Tonye Sanggau. 2) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan penerapan metode kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 41 Tonye Sanggau. 3) Aktifitas fisik peserta didik 
dengan penerapan metode kooperatif pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Tonye Sanggau sudah dapat dikategorikan 
“baik”. 4) Aktifitas mental peserta didik dengan penerapan metode kooperatif 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 
Tonye Sanggau sudah dapat dikategorikan “baik”. 5) Aktifitas emosional peserta 
didik dengan penerapan metode kooperatif pada pembelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Tonye Sanggau dapat dikategorikan 
“baik”.  
 
Kata kunci: Aktivitas, Metode Pembelajaran  
Abstract: The title of the study is "Application of Cooperative Learning in Natural 
Science lesson in class IV in SDN Tonye 41". This study aims to describe the 
implementation of cooperative learning to improve learning activities of students 
in the Natural Sciences in the class IV at SDN 41 Tonye Sanggau. The research 
method used is descriptive Classroom Action Research. Subjects in this study 
amounted to 20 learners. The results of the data analysis that: 1) Planning Natural 
Sciences learning with the application of the method to enhance cooperative 
learning activities in class IV SDN 41 Tonye Sanggau. 2) Implementation of the 
Natural Sciences learning with the application of the method to enhance 
cooperative learning activities in class IV SDN 41 Tonye Sanggau. 3) Physical 
activity learners with the implementation of cooperative learning methods of 
Natural Science in class IV SDN 41 Tonye Sanggau already be categorized as 
"good". 4) mental activity of learners with the implementation of cooperative 
learning methods of Natural Science in class IV SDN 41 Tonye Sanggau already 
be categorized as "good". 5) emotional activity learners with the implementation 
of cooperative learning methods of Natural Science in class SDN 41 Tonye 
Sanggau be categorized as "good". 
 
Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan 
bersama. Dalam kegiatan kooperatif terjadi pencapaian tujuan secara bersama-
sama yang sifatnya merata dan menguntungkan setiap anggota kelompok. 
Pengertian pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 
proses pembelajaran yang memungkinkan kerja sama dalam menuntaskan 
permasalahan.  
Pembelajaran  kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, untuk itu guru perlu memperhatikan 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran kooperatif. Langkah-Langkah metode kooperatif 
menurut Sugiyanto (2008: 43) yaitu:  
a. Para peserta didik di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, 
masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan 
(tinggi, sedang, rendah);  
b. Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan kemudian saling 
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar 
sesama anggota tim. 
c. Secara individual atau tim, tiap minggu atau tiap dua minggu guru 
mengevaluasi untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan akademik 
yang telah di pelajari. 
d. Tiap peserta didik dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan 
ajar, dan kepada peserta didik secara individu atau tim yang meraih prestasi 
tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. Kadang-kadang 
beberapa atau semua tim memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu 
kriteria atau standar tertentu.  
 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, 
Poewadarminto (dalam  Sardiman, 2004: 10) menjelaskan aktivitas sebagai  suatu 
kegiatan atau kesibukan. Nasution (dalam Sadiman, 2004: 10) menambahkan 
bahwa aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya 
harus dihubungkan. 
Aktivitas belajar sendiri banyak sekali macamnya, sehingga para ahli 
mengadakan klasifikasi.  Paul B.  Diedrich (dalam Sardiman, 2004: 101) membuat 
suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan peserta didik yang digolongkan ke 
dalam 8 kelompok : 
a. Visual Activities yang meliputi kegiatan seperti membaca, memperhatikan 
(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain). 
b. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 
c. Listening Activities, seperti : mendengarkan uraian, percakapan diskusi, musik 
dan pidato. 
d. Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan, menulis laporan, 
angket, menyalin, membuat rangkuman. 
e. Drawing Activities, seperti ; menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
f. Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, bermain dan berternak. 
g. Mental Activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 
h. Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah, berani, 
tenang dan gugup. 
Aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik secara kooperatif dapat 
dilakukan dalam berbagai bidang studi khususnya pada pelajaran IPA. IPA 
(science) diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan. 
Sund and Corring (1993: 37) merumuskan bahwa IPA merupakan kumpulan 
pengetahuan dan proses. Selain itu sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-
cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. IPA merupakan 
produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. "Real Science is both product and 
process, inseparably Joint" (Savara, 2010). Pengenalan IPA menurut Depdikbud 
(1993/1994 : 98-99) bertujuan agar peserta didik: 
a. Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-sehari. 
b. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, dan ide 
tentang alam di sekitarnya. 
c. Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta 
peristiwa di lingkungan sekitar. 
d. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggungjawab, 
bekerjasama dan mandiri. 
e. Mampu menerapkan berbagai macam konsep sains untuk menjelaskan gejala-
gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan 
suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari 
kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, karena peneliti bermaksud 
menggungkapkan semua temuan secara apa adanya. Menurut Nawawi (2007: 63) 
metode diskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran IPA dengan penerapan metode kooperatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau antara lain: 
mentukan materi pembelajaran IPA yakni menggolongkan hewan seperti 
herbivor, karnivor, omnivor dan  jenis makanan hewan seperti makanan berupa 
tumbuhan, makanan berupa hewan, merumuskan tujuan pebelajaran, menentukan 
metode pembelajaran, menentukan media pembelajaran, merancang RPP 
berdasarkan kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir dan penugasan, 
merancang evaluasi proses dan hasil. 
Perencanaan pembelajaran IPA dengan penerapan  metode kooperatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar dapat dikategorikan “baik” dengan perentase 70%. 
Perencanaan yang dibuat dapat mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan 
kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan metode kooperatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau antara lain: 
guru menyiapkan kelas untuk belajar, guru menyiapkan media pebelajaran, guru 
membuka pelajaran dengan salam dan Do’a, guru mengecek kehadiran anak,guru 
memberikan apersepsi, guru mengoperasikan media pembelajaran, guru mengajak 
peserta didik untuk menyebutkan jenis-jenis binatang, guru menjelaskan 
penggolongan hewan, guru menjelaskan jenis-jenis makanan, guru memberikan 
tugas kepada peserta didik  secara berkelompok, guru mengadakan evaluasi 
proses, guru mengadakan diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan, guru 
mengajak peserta didik untuk menceritakan kembali kegiatan yang telah 
dilakukan, guru memberikan  evaluasi hasil, guru memberikan penguatan tentang 
kegiatan yang telah dilakukan, guru memberikan reward kepada peserta didik, 
guru menutup pelajaran dengan pesan sebelum pulang sekolah, do’a dan salam. 
Pelaksanaan yang dilakukan guru dpat dikategorikan “baik” dengan 
persentase 75%, karena dapat memberikan manfaat dalam peningkatan aktivitas 
peserta didik dalam belajar, dengan pelaksanaan yang dilakukan secara 
sistematika guru dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran dan dapat 
melakukan pengelolaan kelas. 
Aktifitas fisik peserta didik dengan penggunaan metode kooperatif pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau sudah dapat dikategorikan 
“baik”, adapun kegaiatan yang dilakukan antara lain: peserta didik mengamati 
gambar hewan pemakan tumbuhan dan ciri-cirinya, peserta didik mengamati 
gambar hewan pemakan segalanya dan ciri-cirinya, peserta didik mengamati 
gambar hewan pemakan bangkai dan ciri-cirinya dengan persentase 81%. 
Aktifitas mental peserta didik dengan penggunaan metode kooperatif pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau sudah dapat dikategorikan 
“baik”, adapun kegiatan yang dilakukan antara lain: peserta didik meyebutkan 
jenis jenis hewan  pemakan tumbuhan dan ciri-cirinya, peserta didik meyebutkan 
jenis jenis hewan  pemakan segalanya dan ciri-cirinya, peserta didik meyebutkan 
jenis jenis hewan  pemakan tumbuhan dan ciri-cirinya dengan persentase sebesar 
76%. 
Aktifitas emosional peserta didik dengan penggunaan metode kooperatif 
pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 41 Tonye Sanggau dapat dikategorikan 
“baik” adapun kegiatan yang dilakukan antara lain: peserta didik menjawab 
pertanyaan tentang hewan pemakan tumbuhan dan ciri-cirinya, peserta didik 
menjawab pertanyaan tentang hewan pemakan segalanya dan ciri-cirinya, peserta 
didik menjawab pertanyaan tentang hewan pemakan bangkai dan ciri-cirinya 
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